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Abstract

Film production consists of five main stages: Development: The first stage in which
ideas for films are made, rights to books / games are bought etc., and the script is
written. Funding for the project must be sought and lit by the green light. Pre-
production: Preparations are made for shooting, where a cast of cast and film is
employed, the location is chosen and the device is made. Production: Raw
elements for film are recorded during shooting the film. Post production: Pictures,
sounds and visual effects of the recorded movie are edited. Distribution: Finished
films are distributed and screened in theaters and released into home videos.
There are various challenges / obstacles post film production including: Low quality
of film, Factors of HR (Human Resources), Production Costs, Shooting Schedule
Arrangement, Occurrence of citizen resistance to film shooting activities, Weather,
lack of screens and access to cinema, low public awareness in respecting
intellectual property so that piracy of film physically and digitally is still rampant.

Keywords: Challenges, Post, Film Production.

l. Pendahuluan

Produksi film, termasuk di dalamnya indie film, merupakan salah satu
industri di bidang seni pertunjukan dengan melibatkan banyak sumber daya
manusia dengan latar belakang sinematografi. Sebagai sebuah industri yang
independen, proses pembuatan film menuntut aspek kreativitas, inovatif dengan
kecermatan kalkulasi terhadap risiko yang akan terjadi. Ketiga hal tersebut bukan
sesuatu hal yang asing lagi bagi setiap anggota masyarakat yang menggeluti
bidang entrepreneurship (kewirausahaan). Bahkan ketiga aspek tersebut menjadi
kata kunci bagi setiap wirausaha yang akan meraih kesuksesan. Dengan kata
lain sebagaimana wirausaha di bidang industri lainnya, bidang sinematografi
tidak bisa dipisahkan dari faktor kualitas sumber daya manusia yang tercermin
dari sikap mental untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, inovatif dan cermat
mengkalkulasi risiko berwirausaha.’

Produksi Film dikenal juga dengan istilah Pembuatan film yang dalam
bahasa Inggeris dikenal dengan istilah film production atau film making.
Pembuatan film (dalam konteks akademis sering disebut produksi film) adalah
proses pembuatan suatu film, mulai dari cerita, ide, atau komisi awal, melalui

penulisan naskah, perekaman, penyuntingan, pengarahan dan pemutaran

! Siswanta, Aris Triharyanto, Maya Sekarwangi, PRODUKSI INDIE FILM TUTORIAL
TARI GAMBYONG PAREANOM, Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 16 No. 4
Desember 2016: 450 — 457, Fakultas lImu Sosial dan limu Politik Universitas Slamet
Riyadi Surakarta, him. 450.
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produk akhir di hadapan penonton yang akan menghasilkan sebuah program
televisi. Pembuatan film terjadi di seluruh dunia dalam berbagai
konteks ekonomi, sosial, dan politik, dan menggunakan berbagai teknologi
dan teknik sinema. Biasanya pembuatan film melibatkan sejumlah besar orang,
dan memakan waktu mulai dari beberapa bulan hingga beberapa tahun untuk
menyelesaikannya, meski bisa lebih lama lagi jika muncul masalah produksi.
Produksi film besar terlama terjadi pada The Thief and the Cobbler selama 28
tahun.?

Filmmaking (or, in an academic context, film production) is the process of
making a film. Filmmaking involves a number of discrete stages including an
initial story, idea, or commission, through screenwriting, casting, shooting, sound
recording and reproduction, editing, and screening the finished product before an
audience that may result in a film release and exhibition. Filmmaking takes place
in many places around the world in a range of economic, social, and political
contexts, and using a variety of technologies and cinematic techniques. Typically,
it involves a large number of people, and can take from a few months to several
years to complete. (Pembuatan film (atau, dalam konteks akademis, produksi
film) adalah proses pembuatan film. Pembuatan film melibatkan sejumlah tahap
pemilahan termasuk cerita awal, gagasan, atau komisi, melalui penulisan ulang,
pemrosesan, pemotretan, perekaman suara dan reproduksi, pengeditan, dan
pemutaran produk jadi sebelum audiens yang dapat menghasilkan rilis dan
pameran film. Pembuatan film berlangsung di banyak tempat di seluruh dunia
dalam berbagai konteks ekonomi, sosial, dan politik, dan menggunakan berbagai
teknologi dan teknik sinematik. Biasanya, ini melibatkan sejumlah besar orang,
dan bisa memakan waktu beberapa bulan sampai beberapa tahun untuk
menyelesaikannya).

Tahapan Produksi Film. Film production consists of five major stages:*

* Development: The first stage in which the ideas for the film are created,
rights to books/plays are bought etc., and the screenplay is
written. Financing for the project has to be sought and greeniit.

* Pre-production: Preparations are made for the shoot, in which cast

and film crew are hired, locations are selected and sets are built.

? https://id.wikipedia.org/wiki/Pembuatan_film di akses pada 11 September 2019.
® https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking di akses pada 11 September 2019.
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* Production: The raw elements for the film are recorded during the film
shoot.

* Post-production: The images, sound, and visual effects of the recorded
film are edited.

* Distribution: The finished film is distributed and screened in cinemas and
released to home video.

Dapat diterjemahkan secara sederhana sebagai berikut:

Produksi film terdiri dari lima tahap utama:

* Pembangunan: Tahap pertama di mana gagasan untuk film dibuat, hak
atas buku / permainan dibeli dll, dan naskahnya ditulis. Pembiayaan untuk
proyek harus dicari dan diterangi lampu hijau.

* Pra-produksi: Persiapan dilakukan untuk pemotretan, di mana kru
pemain dan film dipekerjakan, lokasi dipilih dan perangkat dibuat.

* Produksi: Elemen mentah untuk film dicatat selama pemotretan film.

* Pasca produksi: Gambar, suara, dan efek visual dari film yang direkam
diedit.

* Distribusi: Film jadi didistribusikan dan diputar di bioskop dan dilepaskan
ke video rumahan.

. Development (Pembangunan)

In this stage, the project producer selects a story, which may come from

a book, play, another film, true story, video game, comic book, graphic novel,

or an original idea, etc. After identifying a theme or underlying message, the

producer works with writers to prepare a synopsis. Next they produce a step
outline, which breaks the story down into one-paragraph scenes that
concentrate on dramatic structure. Then, they prepare a treatment, a 25-to-
30-page description of the story, its mood, and characters. This usually has
little dialogue and stage direction, but often contains drawings that help
visualize key points. Another way is to produce a scriptment once a synopsis
is produced.* (Pada tahap ini, produser proyek memilih sebuah cerita, yang
mungkin berasal dari sebuah buku, permainan, film lain, kisah nyata,
permainan video, buku komik, novel grafis, atau gagasan asli, dil. Setelah

mengidentifikasi tema atau pesan mendasar, Produser bekerja sama

4 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking /bid.
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dengan penulis untuk menyiapkan sinopsis. Selanjutnya mereka
menghasilkan garis besar langkah, yang memecah cerita menjadi satu
paragraf yang berkonsentrasi pada struktur dramatis. Kemudian, mereka
menyiapkan perawatan, deskripsi 25 sampai 30 halaman tentang cerita,
suasana hati, dan karakternya. Ini biasanya hanya memiliki sedikit dialog
dan arah panggung, namun sering berisi gambar yang membantu
memvisualisasikan poin-poin kunci. Cara lain adalah dengan menghasilkan
naskah setelah dihasilkan synopsis).

Next, a screenwriter writes a screenplay over a period of several months.
The screenwriter may rewrite it several times to improve dramatization,
clarity, structure, characters, dialogue, and overall style. However, producers
often skip the previous steps and develop submitted screenplays which
investors, studios, and other interested parties assess through a process
called script coverage. A film distributor may be contacted at an early stage
to assess the likely market and potential financial success of the film.
Hollywood distributors adopt a hard-headed business approach and consider
factors such as the film genre, the target audience and assumpted audience,
the historical success of similar films, the actors who might appear in the
film, and potential directors. All these factors imply a certain appeal of the
film to a possible audience. Not all films make a profit from the theatrical
release alone, so film companies take DVD sales and worldwide distribution
rights into account.® (Selanjutnya, seorang penulis skenario menulis sebuah
skenario selama beberapa bulan. Penulis skenario dapat menulis ulang
beberapa kali untuk meningkatkan dramatisasi, kejelasan, struktur, karakter,
dialog, dan gaya keseluruhan. Namun, produsen sering melewatkan
langkah-langkah sebelumnya dan mengembangkan skenario yang diajukan
yang oleh investor, studio, dan pihak terkait lainnya menilai melalui proses
yang disebut cakupan skrip. Distributor film dapat dihubungi pada tahap awal
untuk menilai kemungkinan pasar dan potensi kesuksesan finansial film ini.
Distributor Hollywood mengadopsi pendekatan bisnis yang keras kepala dan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti genre film, audiens target dan

penonton, keberhasilan historis film serupa, aktor yang mungkin muncul

5 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking /bid.
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dalam film tersebut, dan calon direksi. Semua faktor ini menyiratkan daya
tarik film tertentu kepada khalayak yang mungkin. Tidak semua film
menghasilkan keuntungan dari rilis teater saja, jadi perusahaan film
mengambil penjualan DVD dan hak distribusi di seluruh dunia).

The producer and screenwriter prepare a film pitch, or treatment, and
present it to potential financiers. They will also pitch the film to actors and
directors (especially so-called bankable stars) in order to "attach” them to the
project (that is, obtain a binding promise to work on the film if financing is
ever secured). Many projects fail to move beyond this stage and enter so-
called development hell. If a pitch succeeds, a film receives a "green light",
meaning someone offers financial backing: typically a major film studio, film
council, or independent investor. The parties involved negotiate a deal and
sign contracts. Once all parties have met and the deal has been set, the film
may proceed into the pre-production period. By this stage, the film should
have a clearly defined marketing strategy and target audience.® (Produser
dan penulis skenario menyiapkan sebuah film pitch, atau perawatan, dan
mempresentasikannya kepada pemodal potensial. Mereka juga akan
menyampaikan film tersebut kepada para aktor dan sutradara (terutama
yang disebut bintang bankable) untuk "melampirkan" proyek tersebut (yaitu
mendapatkan janji yang mengikat untuk mengerjakan film jika
pembiayaannya pernah diamankan). Banyak proyek gagal bergerak
melampaui tahap ini dan masuk dalam apa yang disebut development hell.
Jika sebuah lapangan berhasil, sebuah film menerima "lampu hijau", yang
berarti seseorang menawarkan dukungan finansial: biasanya sebuah studio
film besar, dewan film, atau investor independen. Pihak-pihak yang terlibat
menegosiasikan kesepakatan dan menandatangani kontrak. Setelah semua
pihak telah bertemu dan kesepakatan telah ditetapkan, film dapat dilanjutkan
ke masa pra-produksi. Pada tahap ini, film harus memiliki strategi
pemasaran dan target pemirsa yang jelas).

Development of animated films differs slightly in that it is the director who
develops and pitches a story to an executive producer on the basis of rough

storyboards, and it is rare for a full-length screenplay to already exist at that

6 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking /bid.
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point in time. If the film is green-lighted for further development and pre-
production, then a screenwriter is later brought in to prepare the screenplay.
Analogous to most any business venture, financing of a film project deals
with the study of filmmaking as the management and procurement of
investments. It includes the dynamics of assets required to fund the
filmmaking and liabilities incurred during the filmmaking over the time period
from early development through the management of profits and losses after
distribution under conditions of different degrees of uncertainty and risk. The
practical aspects of filmmaking finance can also be defined as the science of
the money management of all phases involved in filmmaking. Film finance
aims to price assets based on their risk level and their expected rate of
return based upon anticipated profits and protection against losses.’
(Pengembangan film animasi sedikit berbeda karena sutradara yang
mengembangkan dan menyampaikan sebuah cerita kepada seorang
produser eksekutif berdasarkan papan cerita kasar, dan jarang ada skenario
panjang yang sudah ada pada saat itu. Jika film ini dinyalakan hijau untuk
pengembangan lebih lanjut dan pra-produksi, maka seorang penulis
skenario kemudian dibawa masuk untuk mempersiapkan naskahnya. Analog
untuk sebagian besar usaha bisnis, pembiayaan proyek film berkaitan
dengan studi pembuatan film sebagai manajemen dan pengadaan investasi.
Ini mencakup dinamika aset yang dibutuhkan untuk mendanai pembuatan
film dan kewajiban yang terjadi selama pembuatan film selama periode
waktu dari pengembangan awal melalui pengelolaan keuntungan dan
kerugian setelah distribusi dalam kondisi yang berbeda tingkat
ketidakpastian dan risiko. Aspek praktis pembiayaan pembuatan film juga
bisa didefinisikan sebagai ilmu pengelolaan uang semua fase yang terlibat
dalam pembuatan film. Pembiayaan film bertujuan untuk menilai aset
berdasarkan tingkat risikonya dan tingkat pengembalian yang diharapkan
berdasarkan keuntungan dan perlindungan yang diantisipasi terhadap
kerugian).

2. Pre-production (Pra-produksi)

" Ibid.
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In pre-production, every step of actually creating the film is carefully

designed and planned. The production company is created and a production

office established. The film is pre-visualized by the director, and may be

storyboarded with the help of illustrators and concept artists. A production

budget is drawn up to plan expenditures for the film. For major productions,

insurance is procured to protect against accidents. The nature of the film,

and the budget, determine the size and type of crew used during filmmaking.

Many Hollywood blockbusters employ a cast and crew of hundreds, while a

low-budget, independent film may be made by a skeleton crew of eight or

nine (or fewer). These are typical crew positions:?

Storyboard artist: creates visual images to help the director and
production designer communicate their ideas to the production team.
Director: is primarily responsible for the storytelling, creative decisions
and acting of the film.

Assistant director (AD): manages the shooting schedule and logistics of
the production, among other tasks. There are several types of AD, each
with different responsibilities.

Film producer: hires the film's crew.

Unit production manager: manages the production budget and production
schedule. They also report, on behalf of the production office, to the
studio executives or financiers of the film.

Location manager: finds and manages film locations. Nearly all pictures
feature segments that are shot in the controllable environment of a studio
sound stage, while outdoor sequences call for filming on location.
Production designer: the one who creates the visual conception of the
film, working with the art director, who manages the art department, which
makes production sets.’

Costume designer: creates the clothing for the characters in the film
working closely with the actors, as well as other departments.

Makeup and hair designer: works closely with the costume designer in

order to create a certain look for a character.

8 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking /bid.
® Vincent LoBrutto, 1994, Sound-On-Film.
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» Casting director: finds actors to fill the parts in the script. This normally
requires that actors audition.

* Choreographer: creates and coordinates the movement and dance -
typically for musicals. Some films also credit a fight choreographer.

* Director of photography (DP): the head of the photography of the entire
film, supervises all cinematographers and Camera Operators.

* Production sound mixer: the head of the sound department during the
production stage of filmmaking. They record and mix the audio on set -
dialogue, presenceand soundeffects in mono and ambience instereo. "’
They work with the boom operator, Director, DA, DP, and First AD.

 Sound designer: creates the aural conception of the film,”” working with
the supervising sound editor. On Bollywood-style Indian productions the
sound designer plays the role of a director of audiography.’?

*» Composer: creates new music for the film. (usually not until post-
production).

(Dalam pra-produksi, setiap langkah untuk benar-benar menciptakan film

dirancang dan direncanakan secara hati-hati. Perusahaan produksi dibuat

dan sebuah kantor produksi didirikan. Film ini divisualisasikan oleh
sutradara, dan bisa diartikan dengan bantuan ilustrator dan seniman konsep.

Anggaran produksi disusun untuk merencanakan pengeluaran untuk film ini.

Untuk produksi besar, asuransi diperoleh untuk melindungi dari kecelakaan.

Sifat film, dan budget, menentukan ukuran dan jenis kru yang digunakan

saat pembuatan film. Banyak film blockbuster Hollywood mempekerjakan

pemeran dan kru dari ratusan, sementara film independen beranggaran
rendah dapat dibuat oleh awak kerangka delapan atau sembilan (atau
kurang). Ini adalah posisi khas kru:

* Artis storyboard: menciptakan gambar visual untuk membantu direktur
dan perancang produksi mengkomunikasikan gagasan mereka ke tim

produksi.

'% Tomlinson Holman (Focal Press), Sound for Digital Video by 2005, him. 162.

Lihat juga, Dialogue Editing for Motion Pictures by John Purcell (Focal Press) 2007, him.

148.

" Vincent LoBrutto, 1994, Loc.cit.
'2 Elisabeth Weis and John Belton, (Edited), Film Sound: Theory and Practice,

Columbia University Press (1985) , him. 361.
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Sutradara: terutama bertanggung jawab atas cerita, keputusan kreatif dan
akting film.

Asisten direktur (AD): mengelola jadwal syuting dan logistik produksi,
antara lain tugas. Ada beberapa tipe AD, masing-masing memiliki
tanggung jawab yang berbeda.

Produser film: mempekerjakan kru film.

Manajer produksi unit: mengelola anggaran produksi dan jadwal produksi.
Mereka juga melaporkan, atas nama kantor produksi, kepada eksekutif
studio atau pemodal film tersebut.

Pengelola lokasi: menemukan dan mengelola lokasi film. Hampir semua
gambar menampilkan segmen yang tertembak di lingkungan panggung
studio yang dapat dikontrol, sementara urutan luar menyerukan
pembuatan film di lokasi.

Perancang produksi: orang yang menciptakan konsep visual film, bekerja
sama dengan direktur seni, yang mengelola departemen seni, yang
membuat perangkat produksi).

Perancang kostum: menciptakan pakaian untuk karakter dalam film yang
bekerja sama dengan para aktor, serta departemen lainnya.

Makeup dan perancang rambut: bekerja sama dengan perancang kostum
untuk menciptakan tampilan karakter tertentu.

Direktur casting: menemukan aktor untuk mengisi bagian-bagian dalam
naskah. Ini biasanya mengharuskan audisi aktor.

Koreografer: menciptakan dan mengkoordinasikan gerakan dan tarian -
biasanya untuk musikal. Beberapa film juga memuji koreografer
pertarungan.

Direktur fotografi (DP): kepala fotografi seluruh film, mengawasi semua
cinematographers dan Camera Operator.

Production sound mixer: kepala departemen suara selama tahap produksi
pembuatan film. Mereka merekam dan mencampur audio pada set -
dialog, kehadiran dan efek suara dalam mono dan suasana stereo.

Mereka bekerja dengan operator boom, Direktur, DA, DP, dan First AD.
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* Perancang suara: menciptakan konsepsi aural film, bekerja dengan editor
suara pengawas. Pada produksi India gaya Bollywood, perancang suara
berperan sebagai direktur audiografi.

* Komposer: menciptakan musik baru untuk film ini. (Biasanya tidak sampai
pasca produksi).

3. Production (Produksi)
In production, the video production/film is created and shot. More crew will
be recruited at this stage, such as the property master, script
supervisor, assistant directors, stills photographer, picture editor, and sound
editors. These are just the most common roles in filmmaking; the production
office will be free to create any unique blend of roles to suit the various
responsibilities possible during the production of a film. A typical day's
shooting begins with the crew arriving on the set/location by their call time.
Actors usually have their own separate call times. Since set
construction, dressing and lighting can take many hours or even days, they
are often set up in advance.” (Dalam produksi, produksi video/fim dibuat
dan diambil gambar. Lebih banyak awak akan direkrut pada tahap ini, seperti
master properti, supervisor naskah, asisten direktur, fotografer stills, editor
gambar, dan editor suara. Ini hanya peran paling umum dalam pembuatan
film; Kantor produksi akan bebas untuk menciptakan perpaduan unik antara
peran yang sesuai dengan berbagai tanggung jawab yang mungkin selama
produksi sebuah film. Pemotretan hari biasa dimulai dengan kru tiba di lokasi

/setel oleh waktu panggilan mereka. Aktor biasanya memiliki waktu dipanggil

terpisah dan sendiri. Karena konstruksi, tata rias dan pencahayaan bisa

memakan waktu berjam-jam atau bahkan berhari-hari, seringkali dipasang di

muka).

The grip, electric and production design crews are typically a step ahead of

the camera and sound departments: for efficiency's sake, while a scene is

being filmed, they are already preparing the next one. While the crew
prepare their equipment, the actors are wardrobed in their costumes and
attend the hair and make-up departments. The actors rehearse

the script and blocking with the director, and the camera and sound crews

'3 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking Op.cit.
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rehearse with them and make final tweaks. Finally, the action is shot in as
many takes as the director wishes. Most American productions follow a
specific procedure:’* (Cengkeraman, kru desain listrik dan produksi biasanya
selangkah lebih maju dari bagian kamera dan suara: demi efisiensi,
sementara adegan sedang difilmkan, mereka sudah mempersiapkan yang
berikutnya. Sementara kru menyiapkan peralatan mereka, para aktornya
mengenakan kostum mereka dan menghadiri perawatan rambut dan make-
up. Para aktor tersebut mempraktekkan naskah dan membloknya dengan
sutradara, dan kru kamera dan suara berlatih dengan mereka dan membuat
tweak akhir. Akhirnya, aksi tersebut ditembak sebanyak yang dibutuhkan
sutradara. Sebagian besar produksi Amerika mengikuti prosedur khusus)

The assistant director (AD) calls "picture is up!" to inform everyone that a
take is about to be recorded, and then "quiet, everyone!” Once everyone is
ready to shoot, the AD calls "roll sound” (if the take involves sound), and
the production sound mixer will start their equipment, record a verbal slate of
the take's information, and announce "sound speed”, or just "speed”, when
they are ready. The AD follows with "roll camera”, answered by "speed!" by
the camera operator once the camera is recording. The clapper, who is
already in front of the camera with the clapperboard, calls "marker!" and
slaps it shut. If the take involves extras or background action, the AD will cue
them ("action background!”), and last is the director, telling the actors
"action!". The AD may echo "action" louder on large sets.’® (Asisten direktur
(AD) menyebut "gambar sudah habis!" Untuk memberi tahu setiap orang
bahwa pengambilan akan segera direkam, lalu "sepi, semuanya!" Setelah
semua orang siap untuk menembak, AD memanggil "suara roll" (jika
melibatkan suara), dan mixer suara produksi akan memulai peralatan
mereka, mencatat daftar kata kunci dari informasi yang diambil, dan
mengumumkan "kecepatan suara", atau hanya "Speed", kalau sudah siap.
AD berikut dengan "kamera roll", dijawab dengan "kecepatan!" Oleh operator
kamera setelah kamera direkam. Clapper, yang sudah berada di depan
kamera dengan clapperboard, memanggil "spidol!" Dan menamparnya. Jika

mengambil melibatkan tambahan atau tindakan latar belakang, AD akan

1;‘ https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking. Ibid.
Ibid.
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memberi isyarat kepada mereka ("latar belakang tindakan!"), Dan terakhir
adalah sutradara, mengatakan kepada aktor "tindakan!". AD mungkin
menggemakan "tindakan" lebih keras pada set besar).

A take is over when the director calls "cut!", and camera and sound stop
recording. The script supervisor will note any continuity issues and the sound
and camera teams log technical notes for the take on their respective report
sheets. If the director decides additional takes are required, the whole
process repeats. Once satisfied, the crew moves on to the next camera
angle or "setup," until the whole scene is "covered.” When shooting is
finished for the scene, the assistant director declares a "wrap" or "moving

n

on," and the crew will "strike," or dismantle, the set for that scene.’®
(Pengambilan selesai saat sutradara memanggil "cut!", Dan perekaman
kamera dan suara berhenti. Pengawas naskah akan mencatat masalah
kontinuitas dan tim suara dan kamera mencatat catatan teknis untuk
mengikuti lembar laporan masing-masing. Jika direktur memutuskan
diperlukan tambahan, seluruh proses akan berulang. Setelah puas, kru
bergerak ke sudut kamera berikutnya atau "setup", sampai seluruh adegan
"tertutup." Saat pemotretan selesai untuk adegan tersebut, asisten direktur
tersebut menyatakan sebuah "bungkus" atau "bergerak terus", dan kru akan
"menyerang", atau membongkar, rangkaian untuk adegan itu).

At the end of the day, the director approves the next day's shooting schedule
and a daily progress report is sent to the production office. This includes the
report sheets from continuity, sound, and camera teams. Call sheets are
distributed to the cast and crew to tell them when and where to turn up the
next shooting day. Later on, the director, producer, other department heads,
and, sometimes, the cast, may gather to watch that day or yesterday's
footage, called dailies, and review their work.” (Pada hari terakhir, direktur
menyetujui jadwal syuting hari berikutnya dan laporan kemajuan harian
dikirim ke kantor produksi. Ini termasuk lembar laporan dari tim kontinuitas,
suara, dan kamera. Lembar panggilan dibagikan kepada pemeran dan kru
untuk memberi tahu mereka kapan dan di mana harus muncul pada hari

pengambilan gambar berikutnya. Kemudian, direktur, produser, kepala

1‘7‘ https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking. Ibid.
Ibid.
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departemen lainnya, dan kadang-kadang pemeran dapat berkumpul untuk
menonton hari itu atau rekaman kemarin, yang disebut harian, dan meninjau
ulang pekerjaan mereka).

With workdays often lasting 14 or 18 hours in remote locations, film
production tends to create a team spirit. When the entire film is in the can, or
in the completion of the production phase, it is customary for the production
office to arrange a wrap party, to thank all the cast and crew for their
efforts.’® (Dengan hari kerja yang sering berlangsung 14 atau 18 jam di
lokasi terpencil, produksi film cenderung menciptakan semangat tim. Bila
seluruh film ada di dalam kaleng, atau selesainya fase produksi, sudah
menjadi kebiasaan bagi kantor produksi untuk mengatur pesta bungkus,
mengucapkan terima kasih kepada semua pemeran dan awak atas usaha
mereka).

For the production phase on live-action films, synchronizing work schedules
of key cast and crew members is very important, since for many scenes,
several cast members and most of the crew must be physically present at
the same place at the same time (and bankable stars may need to rush from
one project to another). Animated films have different workflow at the
production phase, in that voice talent can record their takes in the recording
studio at different times and may not see one another until the film's
premiere, while most physical live-action tasks are either unnecessary or are
simulated by various types of animators.” (Untuk tahap produksi film laga,
mensinkronisasi jadwal kerja pemain kunci dan anggota kru sangat penting,
karena untuk banyak adegan, beberapa pemeran dan sebagian besar kru
harus hadir secara fisik di tempat yang sama pada waktu yang bersamaan
(dan Bintang yang sangat terkenal mungkin perlu terburu-buru dari satu
proyek ke proyek lainnya). Film animasi memiliki alur kerja yang berbeda
pada tahap produksi, karena bakat suaranya dapat merekam rekaman
mereka di studio rekaman pada waktu yang berbeda dan mungkin tidak
saling melihat sampai pemutaran perdana film, sementara sebagian besar
tugas live-action fisik tidak perlu atau disimulasikan oleh Berbagai jenis

animator).

12 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking. Ibid.
Ibid.
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4. Post-production (Pasca produksi)
Here the video/film is assembled by the video/film editor. The shot film
material is edited. The production sound (dialogue) is also edited; music
tracks and songs are composed and recorded if a film is sought to have a
score; sound effects are designed and recorded. Any computer-graphic
visual effects are digitally added. Finally, all sound elements are mixed into
"stems", which are then married to picture, and the film is fully completed
("locked").?° (Pasca produksi. Di sini video/film dirakit oleh editor video/film.
Bahan shot film diedit. Suara produksi (dialog) juga diedit; Trek musik dan
lagu disusun dan direkam jika sebuah film dicari memiliki skor; Efek suara
dirancang dan dicatat. Setiap efek visual grafis komputer ditambahkan
secara digital. Akhirnya, semua elemen suara dicampur menjadi "batang",
yang kemudian dinikahi dengan gambar, dan filmnya selesai ("terkunci").
5. Distribution (Distribusi)

This is the final stage, where the film is released to cinemas or, occasionally,
directly to consumer media (DVD, VCD, VHS, Blu-ray) or direct download
from a digital media provider. The film is duplicated as required (either onto
film or hard disk drives) and distributed to cinemas for exhibition (screening).
Press kits, posters, and other advertising materials are published, and the
film is advertised and promoted. A B-roll clip may be released to the press
based on raw footage shot for a "making of" documentary, which may
include making-of clips as well as on-set interviews. Film distributors usually
release a film with a launch party, a red-carpet premiere, press releases,
interviews with the press, press preview screenings, and film festival
screenings. Most films are also promoted with their own special website
separate from those of the production company or distributor. For major
films, key personnel are often contractually required to participate in
promotional tours in which they appear at premieres and festivals, and sit for
interviews with many TV, print, and online journalists. The largest
productions may require more than one promotional tour, in order to
rejuvenate audience demand at each release window. Since the advent of

home video in the early 1980s, most major films have followed a pattern of

0 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking. /bid.
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having several distinct release windows. A film may first be released to a few
select cinemas, or if it tests well enough, may go directly into wide release.
Next, it is released, normally at different times several weeks (or months)
apart, into different market segments like rental, retail, pay-per-view, in-flight
entertainment, cable, satellite, or free-to-air broadcast television. The
distribution rights for the film are also usually sold for worldwide distribution.
The distributor and the production company share profits and manage
losses.?’ (Ini adalah tahap akhir, di mana film ini dilepaskan ke bioskop atau,
sesekali, langsung ke media konsumen (DVD, VCD, VHS, Blu-ray) atau
unduh langsung dari penyedia media digital. Film ini diduplikasi sesuai
kebutuhan (baik ke dalam film atau hard disk drive) dan didistribusikan ke
bioskop untuk pameran (pemutaran film). Alat pers, poster, dan materi
periklanan lainnya diterbitkan, dan film tersebut diiklankan dan dipromosikan.
Klip B-roll mungkin dilepaskan ke pers berdasarkan rekaman baku yang
diambil untuk pembuatan film dokumenter "pembuatan”, yang mungkin
termasuk pengambilan klip dan juga wawancara. Distributor film biasanya
merilis sebuah film dengan sebuah pesta peluncuran, sebuah perdana red
carpet, siaran pers, wawancara dengan pers, pemutaran pratinjau, dan
pemutaran film. Sebagian besar film juga dipromosikan dengan situs khusus
mereka sendiri yang terpisah dari perusahaan produksi atau distributor.
Untuk film-film besar, personil kunci sering diwajibkan untuk berpartisipasi
dalam tur promosi di mana mereka tampil di acara perdana dan festival, dan
duduk untuk wawancara dengan banyak jurnalis TV, cetak, dan online.
Produksi terbesar mungkin memerlukan lebih dari satu tur promosi, untuk
meremajakan permintaan audiens di setiap jendela rilis. Sejak kemunculan
video rumahan di awal tahun 1980an, sebagian besar film utama mengikuti
pola memiliki beberapa jendela pelepasan yang berbeda. Film pertama
mungkin dilepaskan ke beberapa bioskop tertentu, atau jika tesnya cukup
baik, mungkin akan langsung dilepaskan secara luas. Selanjutnya,
dilepaskan, biasanya pada waktu yang berbeda beberapa minggu (atau
bulan) terpisah, ke segmen pasar yang berbeda seperti siaran pers, hiburan,

bayar per tayang, hiburan dalam penerbangan, kabel, satelit, atau siaran

2z https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking /bid.
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televisi gratis. Hak distribusi untuk film ini juga biasanya dijual untuk

distribusi di seluruh dunia. Distributor dan perusahaan produksi berbagi

keuntungan dan mengelola kerugian).
Il. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam
tulisan ini adalah Apa saja Tantangan yang dihadapi pasca produksi film itu
dibuat?
lll. Pembahasan

Pasca Produksi. Tahap ini adalah tahap akhir dari rangkaian produksi,
tentunya pada saat produksi (shoting) materi belum berurutan sesuai dengan
konsep kita, maka dalam tahap ini kita harus melakukan pemotongan yang tidak
perlu/salah, menyisipkan (insert), penggabungan, memberikan koreksi baik
warna ataupun suara, memberi efek jika perlu sehingga hasil yang kita dapat
lebih maksimal. Tahap ini sering disebut sebagai proses Editing yakni suatu
proses memilih atau menyunting gambar dari hasil shooting dengan cara
memotong gambar ke gambar (cut to cut) atau dengan menggabungkan gambar-
gambar dengan menyisipkan sebuah transisi. Pada proses editing, gambar tidak
cukup hanya digabung-gabungkan begitu saja. Banyak sekali variabel yang
harus diketahui dalam proses editing, misalnya : camera angle, cameraworks,
jenis shoot, motivasi, informasi, komposisi, sound, dan continuity. Istilahistilah
tersebut merupakan "Grammar of The Edit" yang harus dipegang dan diketahui
oleh seorang editor. Setelah tahap ini selesai baru kita bisa
mempresentasikan/mengkomunikasikan karya kita. Keuntungan besar dalam
tahapan pasca produksi alah kesempatan pengarah acara untuk dapat mengatur
visualisasi lebih kreatif, bekerja sama dengan editor. Pasca produksi dapat
dilakukan dengan:*

a. Menambahkan video stock, berupa video, audio, spesial efek, ilustrasi

musik, dll.

b. Editing murni rekaman gambar.

c. Evaluasi acara dengan tujuan mengetahuai apakah sasaran tercapai.

Merupakan aktifitas dengan pemrosesan hasil shooting pada paska

produksi. Istilah lain kalau dalam film adalah cutting. Pada intinya editing adalah

2 Ming Muslimin, MANAJEMEN PRODUKSI FILM, Tanpa tahun, him. 8-9.
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merangkai hasil shooting menjadi rangkaian gambar dan suara yang bercerita
dan berkesinambungan sehingg didapat film yang sesuai dengan tuntutan
naskah. Dalam film proses ini adalah rough cut/edited atau susuan kasar dan
akhirnya fine cut/final edited atau susunan halus (sempurna). Seorang editor dan
sound cutter juga menyiapakan jalur/track untuk suara agar memudahkan saat
mixing atau dubbing nanti. 1. Mixing dan llusrasi Musik Proses ini dilakukan
setelah editing selesai. Dalam proses ini dilakukan perekaman suara atau dialog.
Perekaman dialog dilakukan bila apa yang dialakuakan pada saat shooting tidak
dapat digunakan atau memang tidak dilaukan direct sound recording. Proses
perekaman suara dan musik terdiri dari:**

1. Perekaman dialog atau disebut after recording.

2. Perekaman suara khusus atau sound effect yang dibutuhkan untuk
menghidupkan suasana.

3. Perekaman musik atau membuat musik ilustrasi yang dibutuhkan untuk
pengucapan emosi atau suasana dari film/sinetron tersebut. Proses
mixing adalah proses suara-suara tersebut di masukkan/dimix ke dalam
gambar sehingga menjadi kesatuan audio visual yang tidak terpisahkan.

Menurut Mas Uung, sebagai karya kolektif, dalam produksi film tentu banyak

faktor yang bisa menjadi kendala/hambatan. Ini saya paparkan semata-mata

untuk diketahui dan sekaligus diantisipasi oleh para pembuat film (film maker). Di
antara kendala tersebut adalah:**
1. Faktor SDM (Sumber Daya Manusia).”®
Mengapa ini saya tempatkan di urutan pertama? Semata-mata karena
faktor SDM adalah faktor yang sangat krusial (penting). Tanpa adanya
SDM yang berkompeten, sebuah film tak akan jadi baik, bahkan tak
bermakna. SDM tersebut tentu meliputi seluruh Tim pembuat film. Mulai
dari Sutradara (Director), DOP (Director Of Photography), Direktur Artistik
(Art Director), Manajer Lokasi (Location Manager), Pimpinan Produksi,
Unit Manager, Waredrobe, MakeUp, bahkan sampai PU (Pelaksana

Umum). Tak ketinggalan talent (aktor, aktris, supporting talent dan

23 Ming Muslimin, Ibid.
* Mas Uung, Kendala dalam Produksi Film Berbasis Komunitas, Kompasiana, 25

Mei 2017.

2 Ibid.
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figuran/ekstras). Semua harus mempunyai kompetensi di bidangnya
masing-masing. Disamping harus mempunyai kompetensi masing-
masing, Tim Produksi Film harus bisa kerjasama dalam kelompok dan
tidak mengandalkan egoisme dalam berkarya. Karena jika saling
mempertahankan egoisme masing-masing, proses produksi film akan
mengalami hambatan yang signifikan. Perlu saya berikan tekanan
(stressing) di sini adalah peran Sutradara dan Pimpinan Produksi.
Seorang Produser yang notabene orang yang paling atas dalam struktur
produksi film harus pandai-pandai memilih sutradara, pimpinan produksi
dan kru yang lain dalam Tim Produksinya. Salah satu pegangan dalam
menempatkan personel adalah The right man on the right place. Agar
semua bagian/divisi mampu menyajikan kerja di bidangnya masing-
masing secara maksimal. Lalu bagaimana kesempatan orang-orang yang
mau belajar dalam produksi film? Apakah tidak boleh ikut? Tentu boleh
saja, tapi dalam konteks magang atau belajar pada orang-orang yang
telah mempunyai keahlian di bidangnya. Tidak hanya dalam bidang
produksi film saja, bidang apapun, proses pembelajaran melalui praktek
magang menjadi sangat penting. Karena dengan magang, Kkita
ditunjukkan kasus-kasus real yang terjadi di lapangan, dan bukan dari
teori saja. Kadang teori tak bisa menjawab tantangan permasalahan-
permasalahan di lapangan.
. Biaya Produksi.?®

Biaya produksi tidak akan menjadi masalah jika telah dicover oleh
seorang produser. Dalam konteks produksi film berbasis komunitas,
biaya menjadi faktor yang cukup significant. Biaya produksi bisa menjadi
kendala, jika sebuah konsep dan naskah film 'menuntut’ untuk dipenuhi
sesuai dengan idealismenya, sedangkan realitas dana yang ada masih
kurang. Dalam hal ini peran seorang Produser dan Pimpinan Produksi
menjadi sangat penting. Peran mana yang bisa mengkompromikan antara
kebutuhan naskah, keinginan sutradara dan realitas dana yang tersedia.
Misalnya, penggunaan equipment. Seorang Pimpro dan Unit Manajer

harus mempetakan mana alat yang milik komunitas (tanpa harus

% Mas Uung, Ibid.
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menyewa atau dengan menyewa tapi dengan biaya murah), dan mana
alat yang harus disewa dengam biaya standar. Sehingga akan kelihatan
penghematan yang bisa dibuat. Menyewa dengan biaya standard pun
sangat mungkin untuk dinegosiasikan dengan pihak persewaan alat. Bisa
pertimbangan kerjasama produksi (sebagai sponsor), atau durasi
shootingday yang bisa memungkinkan mendapatkan potongan harga dari
tempat persewaan alat. Demikian juga kebutuhan property. Apalagi
dengan konsep naskah film dengan setting tertentu atau setting waktu/era
tertentu, tentu membutuhkan set property, bahkan kostum/wardrobe
tertentu sesuai dengan naskah. Tim film, dalam hal ini Art Director harus
bisa kompromi dengan Sutradara dan sekaligus menyiasati kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Sehingga bisa dilakukan penghematan. Pola ini juga
bisa diterapkan pada kebutuhan-kebutuhan akomodasi dan transportasi
yang menjadi kewajiban unit manajer. Kebutuhan penginapan, konsumsi
dan transportasi bisa dengan pola di atas. Misalnya, di
lokasi shooting yang cukup jauh dan tidak ada rumah makan yang
tersedia, bisa diupayakan penyediaan konsumsi oleh penduduk setempat
atau masak sendiri. Ini bisa dibandingkan jika harus pesan catering.
Upaya penyediaan konsumsi bisa dibandingkan, mana yang lebih hemat
bisa dijadikan pilihan. Langkah-langkah tersebut bisa untuk referensi
sekaligus bahan analisa untuk upaya penghematan dalam produksi
sebuah film.
. Pengaturan Jadwal Shooting.”’

Sekilas masalah ini sepele. Namun ketika kita melibatkan banyak
personel, baik kru, talent dan pihak-pihak lain, pengaturan jadwal menjadi
persoalan yang cukup berarti (significant). Karena setiap personel
mempunyai kepentingan masing-masing yang kadang-kadang sulit untuk
disinkronkan. Apalagi menyangkut artist atau talent yang sangat sibuk.
Schedulling adalah hasil dari breakdown naskah secara teliti oleh seorang
asisten sutradara berdasarkan beberapa hal, diantaranya berdasarkan
lokasi shooting, waktu, dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan. Tidak

menutup kemungkinan bahwa jadwal shooting akan berubah ketika

" Mas Uung, Ibid.
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pelaksanaan di lapangan. Maka dibutuhkan kalkulasi sedetail mungkin
agar di lapangan tidak terjadi perubahan jadwal. Karena perubahan
jadwal akan menggeser keseluruhan jadwal yang telah tersusun. Dan
akibatnya adalah tidak terpenuhinya seluruh scene yang ada dalam
naskah. Sehingga meninggalkan hutang scene. Ini yang pada akhirnya
menyebabkan pembengkakan biaya. Coba bayangkan, jika satu hari saja
overtime, maka tim produksi harus menghitung seluruh kebutuhan. Mulai
sewa alat, konsumsi, transportasi, akomodasi, talent dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya.
. Terjadinya resistensi warga terhadap aktifitas shooting film.?®

Sudah saatnya tim produksi film berpegang pada "rule of the game" yang
baik. Karena tim berhadapan dengan warga di mana lokasi shooting
dilakukan. Misalnya, berusaha pendekatan secara baik dan ramah
kepada warga sekitar lokasi shooting. Tim produksi dalam hal ini manajer
lokasi harus bisa menjadi ujung tombak dalam komunikasi dengan warga
sekitar. Tanpa ada komunikasi yang baik, warga akan resisten terhadap
keberadaan aktifitas shooting yang kita lakukan. Namanya juga orang
banyak, kadang ada sebagian teman kita (kru film) melakukan hal-hal
yang kurang etis saat shooting. Sehingga muncullah persepsi negatif
warga lokasi terhadap para pembuat film tersebut. Inilah yang akan
menimbulkan masalah, termasuk mewarisi 'dosa’ tim produksi pada
pembuat film lainnya yang akan menggunakan lokasi yang sama. Untuk
menghindari hal-hal itu, saya kira perlu ditradisikan, bahwa tim produksi
film harus berpegang pada etika dan norma hukum yang ada. Dan
sebagai leader dalam produksi, Pimpro harus menekankan kepada
semua kru film untuk menjaga sikap dalam komunikasinya dengan warga
saat shooting di lokasi. Acap kali pemilik lokasi atau warga sekitar lokasi
shooting mengeluhkan hal-hal yang mungkin sepele, namun bisa
mengurangi kepercayaan (trust) kepada Tim Produksi film. Sehingga jika
ada Tim Produksi film lain yang akan menggunakan lokasi tersebut, akan
mengalami hambatan, bahkan ditolak. Misalnya masalah kerusakan

barang-barang property yang ada di lokasi, padahal barang-barang

8 Mas Uung, Ibid.
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tersebut barang sewaan. Atau kebersihan lokasi shooting yang tidak
dijaga. Kadangkala Tim Produksi tidak memperhatikan hal-hal sepele ini.
Dan ternyata hanya persoalan buang sampah tidak pada tempatnya pun
bisa menjadi masalah yang cukup significant. Penting juga kiranya
mencantumkan hal ini dalam klausul kewajiban kru film dalam surat
kontrak. Agar semua jelas peran dan konsekuensi-konsekuensinya dalam
produksi film. Karena bagaimanapun sudah saatnya kita serius dan tidak
main-main dalam bidang kreatif. Apalagi terkait dengan dana dari
produser ataupun sponsor.
. Cuaca.”

Cuaca sangat mempengaruhi hasil dari kerja kita dalam produksi film.
Karena cuaca sendiri telah masuk dalam naskah dan menjadi faktor yang
sangat krusial dalam konsep jalannya naskah. Terutama film fiksi naratif.
Meskipun secara teknis visual waktu bisa direkayasa (siang menjadi
malam, atau sebaliknya), tidak semua bisa dibuat seperti itu. Karena
hasilnya tetap berbeda, sehingga bisa mengurangi kualitas sebuah film.
Cuaca juga sangat berpengaruh terhadap kinerja keseluruhan kru
produksi film. Bagaimanapun fisik para kru film perlu dijaga agar
menghasilkan karya yang maksimal pula. Di samping itu perlu antisipasi
pada keamanan alat. Karena kesalahan sedikit dalam treatment alat,
kewajiban kita menjadi bertambah untuk mengganti alat yang telah kita
pakai, karena rusak. Inilah sekilas catatan saya tentang hambatan-
hambatan dalam produksi film. Ini sebagai catatan dari orang yang sangat
menghormati proses belajar. Bagi saya proses kreatif harus bisa
menginspirasi  teman-temannya, bahkan sekuat mungkin untuk
bermanfaat bagi sesama.

Menurut Fauzan Zidni, Ketua Umum Asosiasi Produser Film Indonesia

(APROFI), ada tiga masalah utama di subsektor perfilman yang perlu segera

diatasi.*® Pertama, masih rendahnya kualitas film lokal secara rata-rata dan

kurangnya pekerja film yang berkualitas yang disebabkan terbatasnya sekolah

film. Hal ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi akan kehadiran film-film

29 .
Mas Uung, /bid.
% https://kumparan.com/kumparanhits/masalah-dan-tantangan-perfilman-nasional

di akses pada 10 September 2019.
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impor. "Secara umum, film Indonesia juga masih kurang bisa bersaing jika
dihadapkan dengan film-film blockbuster dari Hollywood. Talent-talent baru untuk
sutradara memang banyak bermunculan, tapi untuk produser, saya pikir
pertumbuhannya tidak sebanyak yang diharapkan. Mungkin karena posisi
sutradara terlihat lebih glamor, dan semua orang sepertinya ingin jadi sutradara.
Padahal, fungsi dan peran produser sangat vital dalam sebuah produksi,"
Produser tentunya bukan hanya menginisiasi sebuah proyek, namun
mengamankan pembiayaan, terlibat dalam menjaga proses kreatif, hingga
urusan distribusi dan penjualan film. Jika filmnya tidak laku, pihak bioskop tentu
tidak bisa mempertahankannya terus menerus. Kalau penontonnya sedikit sekali,
berarti filmnya memang harus turun.

Kedua, kurangnya layar dan akses ke bioskop. Saat ini, jumlah layar
bioskop di Indonesia ada 1.117 layar dengan persebarannya yang tidak merata.
Dibandingkan dengan beberapa negara tetangga, Indonesia memiliki ratio per
kapita yang sangat rendah. Riset portal filmindonesia.or.id menunjukan, hanya
13 persen kabupaten dan kota yang punya akses ke bioskop. Ketimpangan
persebaran bioskop juga terjadi dengan 87 persen layar terpusat di Pulau Jawa,
dan 35 persen layar berada di DKI Jakarta.

Ketiga, rendahnya kesadaran masyarakat dalam menghargai kekayaan
intelektual sehingga pembajakan film secara fisikk maupun digital masih
merajalela. Beberapa waktu lalu, kami observasi 102 pusat perbelanjaan di DKI
Jakarta. Masih ada 23 pusat perbelanjaan yang membiarkan kehadiran
pedagang DVD bajakan. Padahal, UU 28 tahun 2014 Hak Cipta memberikan
tanggung jawab dan sanksi pidana ke pengelola pusat perbelanjaan," ucap
Fauzan. Pembiaran yang dilakukan oleh pemerintah terhadap DVD bajakan
membuat secondary market film mati, sehingga produser tidak mendapatkan
pendapatan tambahan di luar bioskop dan televisi. Tapi sekarang, munculnya
penyedia jasa nonton online berbayar juga mampu mendongkrak pertumbuhan
bisnis film. "Kita harus dukung agar bisnis mereka tumbuh. Semoga kita juga
memiliki semakin banyak kapital agar bisa lebih banyak lagi membeli konten-
konten film Indonesia dengan harga yang pantas," tuturnya. Tahun 2016 adalah
salah satu tahun terbaik Indonesia secara market share maupun secara angka
penonton. Secara market share, Indonesia menembus angka 34 persen. "Kalau

enggak salah, sekitar 140 film diproduksi dalam satu tahun itu (2016). Ini rekor
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yang terbanyak. Berarti kan, gairah orang-orang untuk memproduksi dan
menonton sedang tinggi-tingginya," kata Fauzan. Maka dari itu, Fauzan berharap
agar tahun ini ada peningkatan dalam angka penonton.

"Beberapa tahun kemarin, film yang masuk festival internasional semakin
banyak. Banyak yang sudah mulai menunjukkan lagi kelasnya di internasional.
Semoga penonton film nasional di tahun 2017 semakin meningkat," ucapnya.
Namun, jika penonton film nasional di bioskop terus meningkat dari tahun ke
tahun, kenapa datanya sulit untuk diakses? Menurut Fauzan, hal itu adalah
kewajiban pemerintah. "Di pasal 33 Undang-undang Republik Indonesia nomor
33 tahun 2009 tentang perfilman, ada kewajiban untuk melaporkan data di situ.
Bioskop wajib melaporkan ke menteri, dam menteri wajib melaporkan ke
masyarakat. Mekanisme pelaporannya seperti apa, ini belum diatur," terang
Fauzan. Fauzan menambahkan, APROFI turut mengapresiasi Cinema XXI| yang
sudah mengirimkan data film Indonesia setiap minggunya. "Mungkin, bioskop lain
juga ada yang mengirimkan data. Tapi, biasanya waktu kita minta, mereka
enggak kasih, karena dia bilang ada produser yang enggak setuju datanya di-
publish. Padahal, datanya juga sudah ke-publish," tuturnya. Jadi, untuk
kewajiban data film asing atau nasional, hal itu sebuah kewajiban untuk
melaporkan hasilnya kepada menteri. "Sekarang gini, kita mau yang nge-publish
film kita sendiri, atau kita pengin ada sistem yang mengatur itu semua?" tanya
Fauzan.*'

Wakil Presiden Jusuf Kalla atau JK mengatakan kualitas film Indonesia
belum setara Hollywood maupun Bollywood. Hal itu diungkapkan JK saat
membuka perayaan Hari Film Nasional ke-69 di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, pada Jumat, 29 Maret 2019.% "Tapi tentu kita mengarah
pada kemampuan-kemampuan seperti itu (Hollywood dan Bollywood)," kata JK
dalam sambutannya. JK mengatakan, untuk meningkatkan kualitas perfilman
Indonesia dibutuhkan inovasi. Sebab, film memiliki fungsi sebagai hiburan,
pendidikan, dan industri dari berbagai sektor. "Karena kalau film berkembang,

maka banyak cabang-cabang industri yang berkembang, baik industri filmnya,

31 Lihat https://kumparan.com/kumparanhits/masalah-dan-tantangan-perfilman-
nasional /bid.

% Tempo.Co, Wapres JK Anggap Kualitas Film Indonesia Belum Setara
Bollywood, Jumat, 29 Maret 2019.
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industri bioskop layar lebar, industri makanan, industri berbagai hal yang
menjadi pengaruh atau dibutuhkan dalam hal-hal industri film tersebut," ujar JK.
Menurut dia, kreatifitas akan muncul jika dibutuhkan. Begitu pun hiburan. Salah
satu pendorongnya adalah dengan banyaknya masyarakat yang menonton film
di layar lebar, seperti bioskop. Hal ini, kata JK, memberikan angin segar bagi
industri perfiiman nasional. Apalagi, beberapa tahun terakhir ini, perfiiman
Indonesia telah kembali bangkit. JK menyebutkan, penonton film di layar lebar
pada 2015 hanya 16 juta, pada 2016 meningkat menjadi 34 juta, dan pada
2017 sudah lebih 40 juta. Selain itu, JK mengatakan produksi film juga
meningkat, bukan hanya di Jakarta tetapi juga tumbuh di kota-kota seperti
Makassar yang sesuai dengan kondisi lokal yang juga menarik untuk ditonton.
Karena itu, JK menyampaikan terima kasih kepada insan perfilman yang telah
memajukan film, aktor, aktris, saudara, produser, pembantu, dan masyarakat
penikmat film nasional. la berharap, dengan munculnya kebutuhan dari
masyarakat, industri film menjadi sebuah bisnis yang besar. Film juga
merupakan suatu bisnis yang besar, begitu banyak orang yang bekerja di film.
Karena itulah maka fungsi-fungsi hiburan, pendidikan, industri dan bisnis yang
besar merupakan hal yang dibutuhkan suatu negara untuk memberikan kita
fungsi-fungsi tersebut," ucapnya.
IV. Penutup
a. Kesimpulan
1. Produksi film terdiri dari lima tahap utama yaitu: Pembangunan:
Tahap pertama di mana gagasan untuk film dibuat, hak atas buku /
permainan dibeli dll, dan naskahnya ditulis. Pembiayaan untuk proyek
harus dicari dan diterangi lampu hijau. Pra-produksi: Persiapan
dilakukan untuk pemotretan, di mana kru pemain dan film
dipekerjakan, lokasi dipilih dan perangkat dibuat. Produksi: Elemen
mentah untuk film dicatat selama pemotretan film. Pasca produksi:
Gambar, suara, dan efek visual dari film yang direkam diedit.
Distribusi: Film jadi didistribusikan dan diputar di bioskop dan
dilepaskan ke video rumahan.
2. Terdapat berbagai Tantangan/kendala/hambatan Pasca Produksi Film
diantaranya: Rendahnya kualitas Film, Faktor SDM (Sumber Daya

Manusia), Biaya Produksi, Pengaturan Jadwal Shooting, Terjadinya
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resistensi warga terhadap aktifitas shooting film, Cuaca, kurangnya
layar dan akses ke bioskop, rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menghargai kekayaan intelektual sehingga pembajakan film secara
fisik maupun digital masih merajalela.

b. Saran-Saran

1. Disarankan agar Produksi film terus ditingkatkan kualitasnya terdiri dari
lima tahap utama yaitu: Pembangunan: Tahap pertama di mana
gagasan untuk film dibuat, hak atas buku / permainan dibeli dll, dan
naskahnya ditulis. Pembiayaan untuk proyek harus dicari dan diterangi
lampu hijau. Pra-produksi: Persiapan dilakukan untuk pemotretan, di
mana kru pemain dan film dipekerjakan, lokasi dipilih dan perangkat
dibuat. Produksi: Elemen mentah untuk film dicatat selama
pemotretan film. Pasca produksi: Gambar, suara, dan efek visual dari
film yang direkam diedit. Distribusi: Film jadi didistribusikan dan
diputar di bioskop dan dilepaskan ke video rumahan.

2. Disarankan agar berbagai Tantangan/kendala/hambatan Pasca
Produksi Film diantaranya: Rendahnya kualitas Film, Faktor SDM
(Sumber Daya Manusia), Biaya Produksi, Pengaturan Jadwal
Shooting, Terjadinya resistensi warga terhadap aktifitas shooting film,
Cuaca, kurangnya layar dan akses ke bioskop, rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menghargai kekayaan intelektual sehingga
pembajakan film secara fisik maupun digital masih merajalela, harus
diperbaiki sehingga menghasilkan produksi film yang memuaskan

seluruh masyarakat.
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